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ABSTRAK

Penelitian i bertujuan mendeskripsikan penyelesaian sengketa melalui lembaga
mediasi di Pengadilan Negeri Yogyakarta, dan menggambarkan penyelesaian sengketa
melalui Jogja Mediation Center. Selain itu juga bertujuan untuk menggambarkan
penyelesaian perselisihan hubungan industrial melalui lembaga mediasi di Dinas Sosial
Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kota Yogyakarta. Dengan terungkap dan
teridentifikasinya hal-hal tersebut di atas dapat dideskripsikan penyelesaian sengketa melalui
mediasi di wilayah hukum kota Yogyakarta.

Sebagai penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, data penelitian
dikumpulkan melalui wawancara, dan dokumentasi. Subyek penelitian adalah seorang
Hakim mediator di Pengadilan Negeri Yogyakarta, seorang staf bagian Hukum Pengadilan
Negeri Yogyakarta, seorang mediator di Jogja Mediation Center dan seorang mediator di
Dinas Sosial Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Kota Yogyakarta. Analisis data dilaksanakan
secara induktif, yang tahapannya terdiri dari reduksi data, unitisasi dan kategorisasi data,
display data dan kesimpulan serta verifikasi. Teknik pencermatan kesahihan data dilakukan
dengan cara : a) penciptaan rapport yang baik dengan para informan; b) peer debriefing
dengan teman sejawat; dan c) member check.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Mediasi wajib dilakukan dalam penyelesaian
hampir semua sengketa perdata di Pengadilan Negeri Yogyakarta. Dalam kenyataannya
sebagian besar mediasi di PN Yogya gagal mencapai titik temu, yang disebabkan antara
lain karena: a) ketidakhadiran para pihak saat proses mediasi; b) kurangnya dukungan
kuasa hukum para pihak; c) sebagian Hakim mempunyai persepsi yang tidak selaras dengan
amanat Peraturan Mahkamah Agung Nomer 1 Tahun 2008. 2. Mediasi di Jogja Mediation
Center (JMC) dilaksanakan setelah usaha para pihak dalam bernegosiasi menemui jalan
buntu. Hampir semua perselisihan yang dimediasi oleh JMC dapat mencapai perdamaian,
yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk perjanjian di bawah tangan. Tidak banyak yang
menetapkan perdamaian tersebut menjadi akta perdamaian ke PN Yogya, karena kadang
terdapat hambatan berupa tindakan hakim yang melakukan pengurangan atau penghapusan
terhadap klausul-klausul dalam nota perdamaian. 3. Penyelesaian perselisihan hubungan
industrial melalui mediasi di Dinas Sosial Ketenagakerjaan dan Transmigrasi
(Dinsosnakertrans) Kota Yogyakarta merupakan tindak lanjut apabila perundingan bipartite
tidak menghasilkan kesepakatan. Mediasi yang dilakukan oleh  Dinsosnakertrans
Yogyakarta efektif menyelesaikan perselisihan hubungan industrial. Kebanyakan yang
mengajukan mediasi adalah pihak buruh / pekerja dan perselisihan yang terjadi diperusahaan
biasanya terkait dengan pemutusan hubungan kerja /PHK secara sepihak.
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